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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi harus memperhatikan prinsip
keadilan dalam pemberian insentif. Faktor lain yang juga perlu
diperhatikan mengenai masalah insentif adalah kelayakan.
Insentif sebagai salah satu komponen kompensasi memegang
peranan penting dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Insentif yang diberikan dengan benar membuat
karyawan merasa terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai
tujuan.?

Perusahaan adalah salah satu organisasi Yyang
mengumpulkan orang-orang yang disebut sebagai karyawan
untuk melaksanakan kegiatan rumah tangga produksi
perusahaan. Setiap perusahaan pasti membutuhkan sumber

daya manusia untuk mencapai tujuan. Sumber daya manusia

! Ruslan Efendi, Junita Lubis dan Elvina, “Pengaruh Upah dan Insentif
Karyawan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Milano Panai Tengah”, Jurnal
Eco Bisma, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 2.



sangat berperan penting bagi perusahaan karena memiliki
kekuatan, sumber energi, dan tenaga yang diperlukan untuk
menciptakan aktivitas, tindakan, kegiatan, Kkeinginan,
pengetahuan, daya dan karya.? Dunia bisnis sangat
membutuhkan karyawan yang handal dan kreatif dalam
pengembangan perusahaan guna meningkatkan kinerja
karyawan. Hal yang paling utama dalam suatu perusahaan
yaitu keberadaan karyawan. Potensi yang besar dan dapat
dimanfaatkan dengan baik pada suatu perusahaan akan
memberikan masukan yang besar di masa depan.
Terlaksananya suatu tujuan perusahaan bukan hanya
tergantung pada peralatan, tetapi juga pada keahlian para
karyawan.?

Suatu perusahaan diharapkan dapat memiliki sumber
daya manusia yang baik dan berkualitas sehingga

menghasilkan kinerja yang maksimal. Dalam melaksanakan

2 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber daya manusia, (Jakarta: Kencana,
2009), h. 1.

3 Asriani Munsir, “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja
Karyawan dengan Lama Kerja Sebagai Pemoderasi ”, Skripsi, (Palopo: IAIN
Palopo, 2020), h. 1.



suatu kegiatan perusahaan tidak akan terlepas dari peranan
unsur manusia sebagai tenaga kerja.* Sumber daya manusia
adalah aktiva utama perusahaan yang menjadi perencanaan
dan pelaksana aktif setiap aktivitas perusahaan.® Untuk
mewujudkan SDM yang bermutu maka diperlukan kualitas
dan kuantitas sumber daya manusia yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan yang bersangkutan agar efektif dan
efisien dalam menunjang tercapainya tujuan perusahaan.®
Perusahaan CV Sumber Agung Kota Serang Banten
yang bergerak dibidang penjualan, bengkel, dan suku cadang
merk Bridgestone yang berada di JI. Raya Cilegon Km 3
Legok Kelurahan Drangong Kecamatan Taktakan Kota
Serang Provinsi Banten, dalam menjalankan usahanya tidak

terlepas dari adanya permasalahan. Berdasarkan hasil

4 lke Ratnasari dan Ashadi Mahmud, “Pengaruh Gaji dan Insentif
terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT Uniplastindo Interbuana
Pandaan”, Jurnal Aplikasi Manajemen dan Inovasi Bisnis, Vol. 2, No. 2, 2020,
h. 67.

5> Benjamin Bukit., dkk, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Teori,
Dimensi Pengukuran, dan Implementasi dalam Organisasi), (Yogyakarta: Zahr
Publishing, 2017), h. 4.

® Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sleman: CV Budi
Utama, 2018), h. 43.



observasi awal peneliti, CV Sumber Agung cabang Legok ini
memiliki karyawan yang cukup banyak akan tetapi Kinerja
para karyawan belum optimal sehingga dapat menghambat
produktivitas kerja. Kendala yang terjadi antara lain
lingkungan kerja dan insentif.

Lingkungan kerja CV Sumber Agung Legok kurang
kondusif, hal ini disebabkan oleh suhu udara yang panas
sehingga karyawan merasa kurang nyaman dalam bekerja,
kurangnya penghijauan dilokasi kerja, penerangan yang
kurang memadai, dan hubungan antar karyawan yang kurang
harmonis seperti karyawan tidak membantu rekan kerja lain
jika mendapatkan kesulitan dalam bekerja, karyawan merasa
adanya diskriminatif di lingkungan kerjanya dan karyawan
merasa adanya hubungan yang berkelompok di lingkungan
kerja. Kemudian dalam pemberian insentif, sebagian
karyawan merasa insentif sangat penting untuk memberikan
semangat karyawan dalam bekerja. Tetapi sebagian karyawan
menganggap insentif yang diberikan perusahaan belum sesuai

dengan kerja keras mereka dan banyak juga karyawan yang



kurang merasa puas akan perhitungan insentif dari
perusahaan. Sehingga karyawan merasa kurang atas
pemberian insentif yang telah mereka terima dari perusahaan.
Insentif yang dilakukan harus mempertimbangkan semua
bagian. Masing-masing bagian memegang wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda. Sehingga insentif yang
diberikan kepada semua bagian diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kinerja di CV Sumber Agung Legok
Serang Banten.

Sebuah riset menunjukkan bahwa karyawan akan
tetap merasa puas dan nyaman dengan pekerjaan mereka jika
mereka memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan, dan nilai.
Selain itu rasa nyaman dalam bekerja bisa didapatkan pada
lingkungan sekitar pekerjaan dan untuk memotivasi karyawan
agar lebih giat bekerja perusahaan dapat memberikan insentif
sesuai dengan yang sudah dikerjakan oleh karyawan.

Karyawan akan bekerja secara maksimal jika perusahaan



dapat membantu kemajuan karir mereka dengan melihat
keahlian mereka.’

Dengan demikian pemberian insentif merupakan
salah satu cara untuk memberikan kepuasan kepada para
karyawan. Dengan adanya insentif maka dua orang karyawan
yang mempunyai jabatan yang sama bisa menerima upah yang
berbeda karena prestasi kerjanya yang berbeda pula,
sedangkan upah atau gaji dasar mereka adalah sama, tetapi
prestasinya yang berbeda.® Kinerja karyawan akan terlihat dari
semangat kerja yang ditunjukkan oleh karyawan dari besar
kecilnya insentif yang diterima.

Hal ini dijelaskan dalam Islam yang tertuang dalam
Al-Qur’an yaitu QS. Al-Jaatsiyah ayat 22.
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“ Dan Allah menciptakan langit dan

bumi dengan tujuan yang benar dan agar
dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang

" Benjamin Bukit., dkk, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Teori,
Dimensi Pengukuran, dan Implementasi dalam Organisasi), ..., h. 15-19.

8 Umi Farida dan Sri Hartono, Manajemen Sumber Daya Manusia ll,
(Ponogoro: Umpo Press, 2015), h. 1.



dikerjakannya, dan mereka tidak akan
dirugikan.” (QS. Al-Jaatsiyah: 22).°

Allah SWT telah menciptakan langit dan bumi
dengan tujuan yang benar. Penciptaan langit dan bumi itu
sebagai arah untuk menunjukkan kekuasaan dan keesaan-Nya
dan agar dibalasi masing-masing diri mengenai apa yang
dikerjakannya vyaitu kemaksiatan dan ketaatan yang
dilakukannya, maka tidaklah sama imbalan yang diterima
orang kafir dan orang mukmim dan mereka tidak akan
dirugikan.©

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya
Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan manusia
berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Setiap orang
memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah SWT menyempurnakan balasan amal
mereka serta mereka tidak dizalimi. Artinya jika seseorang

melaksanakan pekerjaan yang baik dan menunjukkan Kkinerja

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Garut: CV

Penerbit J-Art, 2004), h. 500.

10 Learn Qur’an Tafsir, diakses pada https:/tafsir.learn.quran.co/blog/
pada 06 Oktober 2021 21:04 WIB.


https://tafsir.learn.quran.co/blog/

yang baik pula bagi perusahaanya maka ia akan mendapat
hasil yang sesuai dari pekerjaannya dan akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan.

Tujuan dari setiap perusahaan adalah untuk
mendapatkan hasil dari peningkatan pangsa pasar atau hasil
dari penjualan hingga peningkatan kualitas atau kelangsungan
hidup perusahaan.!! Kinerja yang tinggi akan dapat terlaksana
bagaimana pimpinan dapat mempergunakan metode-metode
yang tepat dalam manajemen, dalam arti pimpinan dapat
memberikan dorongan yang sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh karyawan baik secara material maupun secara non
material.*2 Dalam Kinerja karyawan juga diperlukan penilaian
Kinerja yang berguna untuk menghasilkan informasi yang

akurat dan shahih tentang perilaku dan kinerja karyawan.3

11 Siwoyo Haryono, Manajemen Kinerja SDM (Teori dan Aplikasi),
(Jakarta: Luxima Metro Media, 2018), h. 138.

12 Meithiana Indrasari, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan,
(Sidoarjo: Indomedia Pustaka, 2017), h. 53-54.

13 Melan Angriani Asnawi, Kinerja Karyawan Perseroan Terbatas: Studi
Kasus Atas Pengaruh Fasilitas Kerja dan Karakteristik Pekerjaan, (Gorontalo:
CV Athra Samudra, 2019), h. 16.



Hal ini dijelaskan dalam Islam yang tertuang dalam
Al-Qur’an yaitu QS. At-Taubah ayat 105.
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“Dan Katakanlah "Bekerjalah kamu,

Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang

telah kamu kerjakan.” (QS At-Taubah: 105)*

Lingkungan kerja merupakan tempat kerja karyawan
yang memiliki peranan sangat penting bagi karyawan. Hal
tersebut sangat penting untuk diperhatikan agar dapat
mencapai tujuan perusahaan. Lingkungan kerja sangat
berpengaruh terhadap keadaan karyawan. Perusahaan harus
memperhatikan lingkungan kerja sehingga diharapkan dapat
menambah semangat dalam bekerja. Lingkungan kerja yang
kondusif sendiri bisa terjadi jika adanya koneksi yang baik

antara atasan dan bawahan maupun antar para karyawan itu

sendiri. Perusahaan juga harus bisa menciptakan rasa

14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, ..., h. 203.
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kepercayaan yang tinggi terhadap bawahan maupun antar
karyawan dalam arti para karyawan merasa tidak ada
pandangan negatif justru saling menjaga.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
lingkungan kerja merupakan segala hal yang terdapat di
sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas atau pekerjaan sehingga akan memperoleh
hasil kerja yang maksimal, dalam lingkungan kerja terdapat
fasilitas yang akan mendukung penyelesaian tugas karyawan
sehingga dapat meningkatkan kerja karyawan dalam suatu
perusahaan.’® Lingkungan kerja dikatakan baik apabila
sumber daya manusia dapat melaksanakan pekerjaan atau
kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Mengamati
lingkungan kerja yang baik dan menjadikan kondisi kerja yang

nyaman dapat memberikan semangat dalam bekerja dan

15 Mahmudah Enny, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya:
Ubhara Manajemen Press, 2019), h. 56 — 57.
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berpengaruh terhadap keinginan dan motivasi kerja
karyawan.*®

Adapun research gap yang melatarbelakangi adanya
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Fejri
Triansyah (2021) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa
insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,’
sementara penelitian yang dilakukan oleh Andini Dwi Saputri,
et al., (2021) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa
insentif tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.*® Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan
oleh Ryani Dhyan Parashakti dan Putriawati (2020) yang hasil
penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan kerja secara

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja

16 Ryani Dhyan Parashakti dan Putriawati, “Pengaruh Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja
Karyawan”, Jurnal llmu Manajemen Terapan, Vol. 1, No. 3, 2020, h. 291-292.

17 Fejri Triansyah, “Pengaruh Pemberian Insentif Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo”, Jurnal
Ekonomika dan Bisnis Islam, Vol. 4 No. 1, 2021, h. 169.

8 Andini Dwi Saputri, dkk., “Pengaruh Disiplin Kerja dan Pemberian
Insentif terhadap Kinerja Karyawan PT Putra Karisma Palembang”, Jurnal
Nasional Manajemen Pemasaran dan SDM, Vol. 2, No. 1, 2021, h. 36.



12

karyawan.® Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiya
Intan Permata Sari (2018)%* vyang hasil penelitiannya
menyatakan bahwa lingkungan kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dari penjelasan research gap di atas, mampu ditarik
kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian yang nyata atau
empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat oleh
penelitian-penelitian  sebelumnya yang  menunjukkan
pengaruh berbeda disetiap variabel.

Penelitian yang dilakukan oleh Denok Sunarsi
(2020), Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Mentari Persada di Jakarta.?!
Penelitiannya menggunakan metode explanatory research

yaitu metode penelitian yang menjelaskan kedudukan

19 Ryani Dhyan Parashakti dan Putriawati, “Pengaruh Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja
Karyawan”, Jurnal liImu Manajemen Terapan, Vol. 1, No. 3, 2020, h. 301.

20 Tiya Intan Permata Sari, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus pada Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)”, Skripsi,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), h. 116.

2L Denok Sunarsi, “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Mentari Persada di Jakarta”, Seminar Nasional Manajemen,
Ekonomi dan Akuntansi, 19 September 2020, h. 120.
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variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel
satu dengan variabel lainnya?2. Sementara, penelitian ini
menggunakan metode kausal asosiatif yang dimana metode
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, terdapat
variabel dependen dan independen. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Dian Meilawati, et.al., (2019), Pengaruh
Pemberian Insentif terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Telesindoshop Kota Sorong. Metode pengumpulan data
penelitiannya menggunakan kuesioner dan observasi.?®
Sementara, penelitian ini menggunakan metode kuesioner,
observasi, wawancara dan kepustakaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andhini Dwi Saputri,
et al., (2021), Pengaruh Disiplin Kerja dan Pemberian Insentif
terhadap Kinerja Karyawan PT Putra Karisma Palembang?

dan penelitian yang dilakukan oleh Dessy Shinta dan Mauli

22 gSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 6.

2 Dian Meilawati dkk., “Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja

Karyawan pada PT Telesindoshop Kota Sorong”, Jurnal Manajemen
Dewantara, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 130.

24 Andini Dwi Saputri, dkk., “Pengaruh Disiplin Kerja dan Pemberian

Insentif terhadap Kinerja Karyawan PT Putra Karisma Palembang”, ..., h. 28.
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Siagian (2020), Pengaruh Komunikasi, Disiplin Kerja, dan
Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Citra Mandiri
Distribusindo.?® Kedua penelitian tersebut dalam pemilihan
sampel menggunakan teknik sampel jenuh, sementara
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh lke Ratnasari dan
Ashadi Mahmud (2020), Pengaruh Gaji dan Insentif terhadap
Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT Uniplastindo
Interbuana Pandaan. Penelitiannya menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Sulistiyanti tahun 2009 pada indikator
Kinerja karyawan yaitu prestasi kerja, disiplin kerja, tanggung
jawab, efektivitas dan efisiensi kerja serta hubungan antar
sesama,?® sedangkan pada penelitian ini indikator Kinerja
karyawan memakai teori yang dikemukkan oleh Wilson

Bangun tahun 2012 dalam Melan Angriani Asnawi yaitu

% Dessy Shinta dan Mauli Siagian, “Pengaruh Komunikasi, Disiplin
Kerja, dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Citra Mandiri
Distribusindo”, e-Jurnal Apresiasi Ekonomi, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 341.

% Tke Ratnasari dan Ashadi Mahmud, “Pengaruh Gaji dan Insentif
terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT Uniplastindo Interbuana
Pandaan”, Jurnal Aplikasi Manajemen dan Inovasi Bisnis, Vol. 2, No. 2, 2020,
h. 71.
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kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu,
kehadiran, dan kemampuan bekerja sama.?’

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian dengan judul
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN
PEMBERIAN INSENTIF TERHADAP KINERJA
KARYAWAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (Studi di CV Sumber Agung Legok Kota Serang

Banten).

B. Identifikasi Masalah
1. Masih kurang terciptanya lingkungan fisik dan non fisik
yang baik dalam perusahaan.

2. Kurangnya faktor motivasi dalam segi insentif.

27 Melan Angriani Asnawi, Kinerja Karyawan Perseroan Terbatas:
Studi Kasus Atas Pengaruh Fasilitas Kerja dan Karakteristik Pekerjaan, ..., h.
14-15.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka

peneliti merumuskan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Peneliti menguji pengaruh lingkungan Kkerja dan
pemberian insentif terhadap kinerja karyawan dalam
perspektif ekonomi Islam CV Sumber Agung Legok Kota
Serang Banten.

Sampel penelitian ini adalah karyawan CV Sumber

Agung Legok Kota Serang Banten.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan

diatas, maka untuk memberikan arah yang jelas dalam

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan?
Bagaimana pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja

karyawan?
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3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan pemberian
insentif terhadap kinerja karyawan?

4. Bagaimana perspektif ekonomi Islam  mengenai
lingkungan kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja

karyawan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

pembahasan yang ingin dicapai oleh penulis pada penelitian

ini adalah sebagai berikut

1. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan.

2. Menganalisis pengaruh pemberian insentif terhadap
Kinerja karyawan.

3. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan pemberian
insentif terhadap kinerja karyawan.

4. Menelaah  perspektif ekonomi Islam  mengenai
lingkungan kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja

karyawan.
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F. Manfaat / Signifikansi Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini, penulis berharap
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, baik itu bagi
akademik dan bagi pihak lain. Adapun manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh
lingkungan kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja
karyawan dalam perspektif ekonomi Islam CV Sumber
Agung Legok Kota Serang Banten serta juga diharapkan
sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang
secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan
wawasan dan pengetahuan terbaru bagi penulis,
Khususnya terkait dengan bagaimana

mengimplementasikan ilmu atau teori tentang
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bagaimana pengaruh lingkungan Kkerja dan
pemberian insentif dalam perspektif ekonomi Islam
kedalam sebuah tulisan karya ilmiah.
Bagi Akademik

Dapat menambah kepustakaan dan dapat
memberikan masukan di bidang ekonomi syariah,
kKhususnya mengenai lingkungan kerja dan
pemberian insentif dalam perspektif ekonomi Islam.
Bagi CV Sumber Agung Legok Kota Serang

Sebagai sumber pemikiran dan masukan
bagi CV Sumber Agung Legok Kota Serang untuk
lebih  memperhatikan dan lebih teliti dalam
lingkungan Kkerja dan pemberian insentif serta
menjadikan saran untuk lebih baik lagi kedepannya

agar dapat meningkatkan kinerja karyawan.
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Bagi Pembaca

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai
informasi untuk menambah wawasan mengenai
lingkungan kerja dan pemberian insentif terhadap

Kinerja karyawan dalam perspektif ekonomi Islam.



G. Kerangka Pemikiran

21

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual

dari hubungan antara teori dan berbagai faktor yang telah di

identifikasi sebagai masalah yang penting

.28 Kerangka

pemikiran dalam penelitian ini, dapat dilihat melalui gambar

berikut:

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

Lingkungan

Kerja (X))

Kinerja
Karyawan

Insentif (X)) / ‘

A

Keterangan :

1. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi

variabel yang lain. Variabel independen dalam

adalah lingkungan kerja (X1) dan Insentif (X2).

penelitian ini

28 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama, 2015), h. 242
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2. Variabel dependen vyaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Kinerja karyawan ().

H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mengarah pada tujuan yang
diharapkan maka akan disusun sistematika. Sistematika
penulisannya terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab
membicarakan masalah yang berbeda-beda namun saling
memiliki keterkaitan. Secara rinci pembahasan masing-
masing bab ialah:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang uraian sistematis dari teori-

teori yang telah dikemukakan oleh para ahli mengenai variabel

penelitian yang akan dibahas. Menjelaskan mengenai
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hubungan atau keterkaitan antara variabel penelitian dan
penelitian terdahulu yang relevan serta melakukan hipotesa
yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui penelitian
yang akan dilaksanakan.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara rinci mengenai waktu
dan tempat penelitian, populasi dan sampel, jenis metode
penelitian, teknik pengumpulan data, operasional variabel
penelitian dan teknis analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi uraian mengenai hasil penelitian
berupa temuan-temuan dari penelitian yang telah dilakukan
dengan disertai pembahasannya yang analitis dan terpadu.
Serta temuan-temuan tersebut disajikan secara jujur dan apa
adanya sesuai dengan etika ilmiah.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi jawaban ringkas terhadap perumusan

masalah dan saran dibuat berdasarkan hasil temuan penelitian
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serta dapat ditujukan kepada pengambil kebijakan, pengguna

hasil penelitian, ataupun kepada peneliti berikutnya.
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